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  Abstrak 

Bilangan kromatik lokasi suatu graf dinotasikan dengan 𝜒𝐿(𝐺) adalah banyaknya minimum warna yang 

dibutuhkan untuk mewarnai titik suatu graf dan memiliki kode warna yang berbeda pada setiap titiknya. 

Graf bulan sabit merupakan graf yang belum ditemukan bilangan kromatik lokasinya. Graf bulan sabit 

adalah graf yang terbentuk dari graf lingkaran yang menyerupai bulan sabit dan di gabungkan menjadi dua 

buah bulan sabit dengan titik yang menyatukan kedua graf tersebut. Graf bulan sabit dinotasikan dengan 

𝐵𝑆𝑛. Pada penelitian ini ditemukan bilangan kromatik lokasi dari graf bulan sabit 𝜒𝐿(𝐵𝑆𝑛) 𝑢𝑛𝑡𝑢𝑘 1 ≤ 𝑛 ≤
10 adalah 4 untuk 𝑛 = 1 dan 5 untuk 2 ≤ 𝑛 ≤ 10, dengan menggunakan metode yaitu mendefinisikan graf 

bulan sabit, menentukan pewarnaan lokasi pada graf bulan sabit, menentukan batas atas dan batas bawah, 

dan diperoleh nilai eksak dari bilangan kromatik lokasi graf bulan sabit. 

Kata Kunci: Bilangan Kromatik Lokasi, Graf Bulan Sabit, Kode Warna  

Abstract 

The locating chromatic number of a graph, denoted by 𝜒𝐿(𝐺), is the minimum number of colors required 

to color the vertices of a graph such that each vertex has a distinct color code. The crescent graph is a type 

of graph whose locating-chromatic number has not yet been determined. A crescent graph is formed from 

a circular graph shaped like a crescent moon, and two such crescent shaped graphs are joined together at 

a single common vertex. The crescent graph is denoted by 𝐵𝑆𝑛. In this research, it was found that the 

locating chromatic number of the crescent graph 𝜒𝐿(𝐵𝑆𝑛) for 1 ≤ 𝑛 ≤ 10 is 4 for 𝑛 = 1 and 5 for 2 ≤
𝑛 ≤ 10. The method used includes defining the crescent graph, determining the locating coloring on the 

crescent graph, establishing the upper and lower bounds, and obtaining the exact value of the locating 

chromatic number of the crescent graph. 

Keywords: The Locating Chromatic Number, Crescent Graph, Color Code 
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Bilangan kromatik lokasi pertama kali di 

perkenalkan pada tahun 2002, oleh Chartrand dkk 

[1]. Bilangan kromatik lokasi suatu graf 

dinotasikan dengan 𝜒𝐿(𝐺) adalah banyaknya 

minimum warna yang dibutuhkan untuk mewarnai 

titik suatu graf dan memiliki kode warna yang 

berbeda pada setiap titiknya.  

Berikut beberapa penelitian tentang bilangan 

kromatik lokasi pada berbagai graf telah 

ditemukan oleh peneliti terdahulu. Zikra dkk [2] 

pada tahun 2022 telah menemukan bilangan 

kromatik lokasi pada gabungan dua buah graf 

kipas 𝐹𝑛. Walyni dkk [3]telah menemukan 

bilangan kromatik lokasi pada gabungan dua buah 

graf lengkap 𝐾𝑛⨀𝐾𝑚. Pada tahun 2021, Irawan 

dkk [4] telah menemukan bilangan kromatik lokasi 

pada subdivisi operasi barbel tertentu pada graf 

origami. Penentuan bilangan kromatik lokasi pada 

graf berlian 𝐵𝑟𝑛 untuk 𝑛 = 3 dan 𝑛 = 4 telah 

ditemukan oleh Syafnur dkk [5]. Bilangan 

kromatik lokasi graf split lintasan juga telah 

ditemukan oleh Rahmatalia dkk [6] pada tahun 

2022. Kabang dkk [7] pada tahun 2020 

menemukan bilangan kromatik lokasi pada graf 

bayangan dan graf middle dari graf bintang. 

Graf bulan sabit merupakan graf yang belum 

ditemukan bilangan kromatik lokasinya. Pada 

penelitian ini akan ditentukan bilangan kromatik 

lokasi dari graf bulan sabit 𝜒𝐿(𝐵𝑆𝑛) untuk 1 ≤

n ≤ 10 

2. Landasan Teori 

Misalkan 𝐺 = (𝑉, 𝐸) adalah suatu graf 

terhubung dimana  𝑉(𝐺) adalah himpunan titik 

dan  𝐸(𝐺) adalah himpunan sisi pada suatu graf. 

Suatu pewarnaan 𝑐: 𝑉(𝐺) → {1, 2, . . . , 𝑘}  

adalah pewarnaan kromatik lokasi 𝑢𝑣 ∈ 𝑉(𝐺), 

maka 𝑐(𝑢) ≠ 𝑐(𝑣).  Untuk setiap titik 𝑣 ∈ 𝑉(𝐺) 

didefinisikan kode warna terhadap suatu partisi 

Π = {𝑆1, 𝑆2, … , 𝑆𝑘} sebagai berikut. 

𝑐Π(𝑣) = (𝑑(𝑣, 𝑆1), 𝑑(𝑣, 𝑆2), … , 𝑑(𝑣, 𝑆𝑘)) 

dimana 𝑑(𝑣, 𝑆𝑘) menyatakan jarak terpendek dari 

𝑣 ke titik dalam 𝑆𝑘. Suatu pewarnaan 𝑐 dikatakan 

pewarnaan lokasi jika setiap titik pada graf 

memiliki kode warna yang berbeda. 

Bilangan kromatik Lokasi adalah bilangan 

bulat terkecil 𝑘 sehingga terdapat pewarnaan 

Lokasi dengan 𝑘 warna pada graf 𝐺. Bilangan 

kromatik Lokasi dinotasikan dengan 𝜒𝐿(𝐺) [1]. 

3. Hasil Dan Pembahasan 

Graf bulan sabit adalah graf yang terbentuk 

dari graf lingkaran yang menyerupai bulan sabit 

dan di gabungkan menjadi dua buah bulan sabit 

dengan titik yang menyatukan kedua graf tersebut. 

Graf bulan sabit dinotasikan dengan 𝐵𝑆𝑛. 

Gambar 1. merupakan gambar dari graf bulan 

sabit (𝐵𝑆10). 

 

Gambar 1.  Graf Bulan Sabit 𝐵𝑆𝑛 

Berikut ini adalah definisi graf bulan sabit 

(𝐵𝑆𝑛) untuk 1 ≤ 𝑛 ≤ 10.  

𝑉(𝐵𝑆𝑛) = {𝑢𝑖|1 ≤ 𝑖 ≤ 4} ∪ {𝑤𝑖|1 ≤ 𝑖 ≤ 3} 

∪ {𝑥𝑖|1 ≤ 𝑖 ≤ 4} ∪ {𝑣𝑖|1 ≤ 𝑖 ≤ 10} 
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∪ {𝑦𝑖|1 ≤ 𝑖 ≤ 10}. 

𝐸(𝐵𝑆𝑛) = {{𝑢1𝑥1, 𝑢1𝑤1, 𝑢2𝑤1, 𝑢2𝑥2, 𝑤1𝑥1, 𝑤1𝑥2} 

 ∪ {𝑥1𝑤2, 𝑥2𝑤2, 𝑥3𝑤2, 𝑥4𝑤2}  

∪ {𝑢3𝑥3, 𝑢3𝑤2, 𝑢4𝑤2, 𝑢4𝑥4, 𝑤3𝑥3, 𝑤3𝑥4}

∪  (𝑥1𝑣1) ∪ {𝑣1𝑣𝑖+1|1 ≤ 𝑖 ≤ 9} ∪ (𝑣𝑛𝑥3)

∪  (𝑥2𝑦1) ∪ {𝑦1𝑦𝑖+1|1 ≤ 𝑖 ≤ 9} ∪ (𝑦𝑛𝑥4)}. 

Teorema 3.1. Misalkan terdapat graf 𝐵𝑆𝑛 dengan 

1 ≤ 𝑛 ≤ 10, maka: 

𝜒𝐿(𝐵𝑆𝑛) = {
4 𝑢𝑛𝑡𝑢𝑘 𝑛 = 1,                  
5 𝑢𝑛𝑡𝑢𝑘 2 ≤ 𝑛 ≤ 10.        

 

BUKTI. Pembuktian teorema tersebut dilakukan 

dengan membaginya ke dalam dua kasus sebagai 

berikut. 

Kasus 1. 𝜒𝐿(𝐵𝑆𝑛) = 4 untuk 𝑛 = 1. 

Bilangan kromatik lokasi graf 𝐵𝑆1 akan ditentukan 

batas atasnya, dengan 𝜒𝐿(𝐵𝑆1) ≤ 4. Definisikan 

suatu pewarnaan 𝑐: 𝑉(𝐵𝑆1) → {1,2,3,4} 

sedemikian sehingga 𝐵𝑆1 mempunyai 4-

pewarnaan lokasi sebagai berikut. 

𝑐(𝑢2) = 𝑐(𝑥1) = 𝑐(𝑥3) = 𝑐(𝑦1) = 1, 

𝑐(𝑢1) = 𝑐(𝑢3) = 𝑐(𝑥2) = 𝑐(𝑥4) = 𝑐(𝑣1) = 2, 

𝑐(𝑤1) = 𝑐(𝑤2) = 𝑐(𝑤3) = 3, 

𝑐(𝑢4) = 4. 

Kelas partisinya adalah П = {𝑆1, 𝑆2, 𝑆3, 𝑆4} dengan  

𝑆1 = {𝑢2, 𝑥1, 𝑥3, 𝑦1}, 

𝑆2 = {𝑢1, 𝑢3, 𝑥2, 𝑥4, 𝑣1}, 

𝑆3 = {𝑤1, 𝑤2, 𝑤3}, 

𝑆4 = {𝑢4}. 

Kode warna untuk setiap titik ditunjukkan sebagai 

berikut. 

𝑐П(𝑢1) = (1,0,1,4), 

𝑐П(𝑢2) = (0,1,1,4), 

𝑐П(𝑢3) = (1,0,1,2), 

𝑐П(𝑢4) = (2,1,1,0), 

𝑐П(𝑥1) = (0,1,1,3), 

𝑐П(𝑥2) = (1,0,1,3), 

𝑐П(𝑥3) = (0,1,1,2), 

𝑐П(𝑥4) = (1,0,1,1), 

𝑐П(𝑤1) = (1,1,0,2), 

𝑐П(𝑤2) = (1,1,0,4), 

𝑐П(𝑤3) = (1,1,0,1), 

𝑐П(𝑣1) = (1,0,2,3), 

𝑐П(𝑦1) = (0,1,2,2). 

Karena semua kode warna pada setiap titik 

berbeda, maka batas atas atas bilangan kromatik 

lokasi graf 𝐵𝑆1, 𝜒𝐿(𝐵𝑆1) ≤ 4. 

Selanjutnya akan ditentukan batas bawah dari 

bilangan kromatik titik graf 𝐵𝑆1, 𝜒𝐿(𝐵𝑆1) ≥ 4. 

Misalkan 𝐵𝑆1 diberikan 3-pewarnaan titik. Tanpa 

mengurangi perumuman, andaikan terdapat dua 

titik dominan yang diberi warna sama yaitu titik 𝑢2 

dan 𝑢4. Dengan demikian, kedua titik tersebut 

memiliki kode warna yang sama. Hal ini 

bertentangan dengan definisi bilangan kromatik 

lokasi yang mensyaratkan bahwa setiap titik di 

𝐵𝑆1 harus memiliki kode warna yang berbeda. 

Maka, batas bawah bilangan kromatik lokasi graf 

𝐵𝑆1 adalah 𝜒𝐿(𝐵𝑆1) ≥ 4. Pada 𝐵𝑆1, 𝜒𝐿(𝐵𝑆1) =

4. ∎ 

Kasus 2. 𝜒𝐿(𝐵𝑆𝑛) = 5 untuk 2 ≤ 𝑛 ≤ 10. 
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Kasus 2.1. Untuk 𝑛=2 

Bilangan kromatik lokasi graf 𝐵𝑆2 akan ditentukan 

batas atasnya, dengan 𝜒𝐿(𝐵𝑆2) ≤ 5. Definisikan 

suatu pewarnaan 𝑐: 𝑉(𝐵𝑆2) → {1,2,3,4,5} 

sedemikian sehingga 𝐵𝑆2 mempunyai 5-

pewarnaan lokasi sebagai berikut. 

𝑐(𝑢2) = 𝑐(𝑥1) = 𝑐(𝑥3) = 𝑐(𝑦1) = 1, 

𝑐(𝑢1) = 𝑐(𝑢3) = 𝑐(𝑥2) = 𝑐(𝑥4) = 𝑐(𝑣1) = 2, 

𝑐(𝑤1) = 𝑐(𝑤2) = 𝑐(𝑤3) == 𝑐(𝑦2) = 3, 

𝑐(𝑢4) = 4. 

Kelas partisinya adalah П = {𝑆1, 𝑆2, 𝑆3, 𝑆4,𝑆5} 

dengan  

𝑆1 = {𝑢2, 𝑥1, 𝑥3, 𝑦1}, 

𝑆2 = {𝑢1, 𝑢3, 𝑥2, 𝑥4, 𝑣1}, 

𝑆3 = {𝑤1, 𝑤2, 𝑤3, 𝑦2}, 

𝑆4 = {𝑢4}, 

𝑆5 = {𝑣2}. 

Kode warna untuk setiap titik ditunjukkan sebagai 

berikut. 

𝑐П(𝑢1) = (1,0,1,4,3), 

𝑐П(𝑢2) = (0,1,1,4,4), 

𝑐П(𝑢3) = (1,0,1,2,2), 

𝑐П(𝑢4) = (2,1,1,0,3), 

𝑐П(𝑥1) = (0,1,1,3,2), 

𝑐П(𝑥2) = (1,0,1,3,3), 

𝑐П(𝑥3) = (0,1,1,2,1), 

𝑐П(𝑥4) = (2,0,1,1,3), 

𝑐П(𝑤1) = (1,1,0,2,2), 

𝑐П(𝑤2) = (1,1,0,4,3), 

𝑐П(𝑤3) = (1,1,0,1,2), 

𝑐П(𝑣1) = (1,0,2,4,1), 

𝑐П(𝑣2) = (1,1,2,3,0), 

𝑐П(𝑦1) = (0,1,1,3,4), 

𝑐П(𝑦2) = (1,1,0,2,4). 

Karena semua kode warna pada setiap titik 

berbeda, maka batas atas atas bilangan kromatik 

lokasi graf 𝐵𝑆2, 𝜒𝐿(𝐵𝑆2) ≤ 5. 

Selanjutnya akan ditentukan batas bawah dari 

bilangan kromatik titik graf 𝐵𝑆2, 𝜒𝐿(𝐵𝑆2) ≥ 5. 

Misalkan 𝐵𝑆2 diberikan 4-pewarnaan titik. Tanpa 

mengurangi perumuman, andaikan terdapat dua 

titik dominan yang diberi warna sama yaitu titik 𝑥1 

dan 𝑥3. Dengan demikian, kedua titik tersebut 

memiliki kode warna yang sama. Hal ini 

bertentangan dengan definisi bilangan kromatik 

lokasi yang mensyaratkan bahwa setiap titik di 

𝐵𝑆2 harus memiliki kode warna yang berbeda. 

Maka, batas bawah bilangan kromatik lokasi graf 

𝐵𝑆2 adalah 𝜒𝐿(𝐵𝑆2) ≥ 5. Jadi 𝐵𝑆2, 𝜒𝐿(𝐵𝑆2) =

5. ∎ 

Kasus 2.2. Untuk 𝑛=3 

Bilangan kromatik lokasi graf 𝐵𝑆3 akan ditentukan 

batas atasnya, dengan 𝜒𝐿(𝐵𝑆3) ≤ 5. Definisikan 

suatu pewarnaan 𝑐: 𝑉(𝐵𝑆3) → {1,2,3,4,5} 

sedemikian sehingga 𝐵𝑆3 mempunyai 5-

pewarnaan lokasi sebagai berikut. 

𝑐(𝑢2) = 𝑐(𝑥1) = 𝑐(𝑥3) = 𝑐(𝑦1) = 𝑐(𝑦3) = 1, 

𝑐(𝑢1) = 𝑐(𝑢3) = 𝑐(𝑥2) = 𝑐(𝑥4) = 𝑐(𝑣1) = 2, 

𝑐(𝑤1) = 𝑐(𝑤2) = 𝑐(𝑤3) = 𝑐(𝑦2) = 3, 
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𝑐(𝑢4) = 4, 

𝑆5 = {𝑣2}. 

Kelas partisinya adalah П = {𝑆1, 𝑆2, 𝑆3, 𝑆4,𝑆5} 

dengan  

𝑆1 = {𝑢2, 𝑥1, 𝑥3, 𝑦1, 𝑦3}, 

𝑆2 = {𝑢1, 𝑢3, 𝑥2, 𝑥4, 𝑣1}, 

𝑆3 = {𝑤1, 𝑤2, 𝑤3, 𝑦2}, 

𝑆4 = {𝑢4}, 

𝑆5 = {𝑣2}. 

Kode warna untuk setiap titik ditunjukkan sebagai 

berikut. 

𝑐П(𝑢1) = (1,0,1,4,3), 

𝑐П(𝑢2) = (0,1,1,4,4), 

𝑐П(𝑢3) = (1,0,1,2,3), 

𝑐П(𝑢4) = (2,1,1,0,4), 

𝑐П(𝑥1) = (0,1,1,3,4), 

𝑐П(𝑥2) = (1,0,1,3,4), 

𝑐П(𝑥3) = (0,1,1,2,2), 

𝑐П(𝑥4) = (1,0,1,1,4), 

𝑐П(𝑤1) = (1,1,0,2,3), 

𝑐П(𝑤2) = (1,1,0,4,3), 

𝑐П(𝑤3) = (1,1,0,1,3), 

𝑐П(𝑣1) = (1,0,2,4,1), 

𝑐П(𝑣2) = (2,1,3,4,0), 

𝑐П(𝑣3) = (1,0,2,3,1), 

𝑐П(𝑦1) = (0,1,1,4,5), 

𝑐П(𝑦2) = (1,2,0,3,6), 

𝑐П(𝑦3) = (0,1,1,2,5), 

Karena semua kode warna pada setiap titik 

berbeda, maka batas atas atas bilangan kromatik 

lokasi graf 𝐵𝑆3, 𝜒𝐿(𝐵𝑆3) ≤ 5. 

Selanjutnya akan ditentukan batas bawah dari 

bilangan kromatik titik graf 𝐵𝑆3, 𝜒𝐿(𝐵𝑆3) ≥ 5. 

Misalkan 𝐵𝑆3 diberikan 4-pewarnaan titik. Tanpa 

mengurangi perumuman, andaikan terdapat dua 

titik dominan yang diberi warna sama yaitu titik 𝑥1 

dan 𝑥3. Dengan demikian, kedua titik tersebut 

memiliki kode warna yang sama. Hal ini 

bertentangan dengan definisi bilangan kromatik 

lokasi yang mensyaratkan bahwa setiap titik di 

𝐵𝑆2 harus memiliki kode warna yang berbeda. 

Maka, batas bawah bilangan kromatik lokasi graf 

𝐵𝑆3 adalah 𝜒𝐿(𝐵𝑆3) ≥ 5. Jadi 𝐵𝑆3, 𝜒𝐿(𝐵𝑆3) =

5. ∎ 

Kasus 2.3. Untuk 𝑛=4 

Bilangan kromatik lokasi graf 𝐵𝑆4 akan ditentukan 

batas atasnya, dengan 𝜒𝐿(𝐵𝑆4) ≤ 5. Definisikan 

suatu pewarnaan 𝑐: 𝑉(𝐵𝑆4) → {1,2,3,4,5} 

sedemikian sehingga 𝐵𝑆4 mempunyai 5-

pewarnaan lokasi sebagai berikut. 

𝑐(𝑢2) = 𝑐(𝑥1) = 𝑐(𝑥3) = 𝑐(𝑦1) = 𝑐(𝑦3) = 1, 

𝑐(𝑢1) = 𝑐(𝑢3) = 𝑐(𝑥2) = 𝑐(𝑥4) = 𝑐(𝑣1)

= 𝑐(𝑣3) = 2, 

𝑐(𝑤1) = 𝑐(𝑤2) = 𝑐(𝑤3) = 𝑐(𝑦2) = 𝑐(𝑦4) = 3, 

𝑐(𝑢4) = 4, 

𝑐(𝑣2) = 𝑐(𝑣4) = 5, 

Kelas partisinya adalah П = {𝑆1, 𝑆2, 𝑆3, 𝑆4,𝑆5} 

dengan  

𝑆1 = {𝑢2, 𝑥1, 𝑥3, 𝑦1, 𝑦3}, 
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𝑆2 = {𝑢1, 𝑢3, 𝑥2, 𝑥4, 𝑣1, 𝑣3}, 

𝑆3 = {𝑤1, 𝑤2, 𝑤3, 𝑦2, 𝑦4}, 

𝑆4 = {𝑢4}, 

𝑆5 = {𝑣2, 𝑣4}. 

Kode warna untuk setiap titik ditunjukkan sebagai 

berikut. 

𝑐П(𝑢1) = (1,0,1,4,3), 

𝑐П(𝑢2) = (0,1,1,4,4), 

𝑐П(𝑢3) = (1,0,1,2,2), 

𝑐П(𝑢4) = (2,1,1,0,3), 

𝑐П(𝑥1) = (0,1,1,3,2), 

𝑐П(𝑥2) = (1,0,1,3,3), 

𝑐П(𝑥3) = (0,1,1,2,1), 

𝑐П(𝑥4) = (2,0,1,1,3), 

𝑐П(𝑤1) = (1,1,0,2,2), 

𝑐П(𝑤2) = (1,1,0,4,3), 

𝑐П(𝑤3) = (1,1,0,1,2), 

𝑐П(𝑣1) = (1,0,2,4,1), 

𝑐П(𝑣2) = (2,1,3,5,0), 

𝑐П(𝑣3) = (2,0,3,4,1), 

𝑐П(𝑣4) = (1,1,2,3,0), 

𝑐П(𝑦1) = (0,1,1,4,4), 

𝑐П(𝑦2) = (1,2,0,4,5), 

𝑐П(𝑦3) = (1,1,0,2,4), 

𝑐П(𝑦4) = (1,1,0,2,4). 

Karena semua kode warna pada setiap titik 

berbeda, maka batas atas atas bilangan kromatik 

lokasi graf 𝐵𝑆4, 𝜒𝐿(𝐵𝑆4) ≤ 5. 

Selanjutnya akan ditentukan batas bawah dari 

bilangan kromatik titik graf 𝐵𝑆4, 𝜒𝐿(𝐵𝑆4) ≥ 5. 

Misalkan 𝐵𝑆4 diberikan 4-pewarnaan titik. Tanpa 

mengurangi perumuman, andaikan terdapat dua 

titik dominan yang diberi warna sama yaitu 𝑥1 dan 

𝑥3. Dengan demikian, kedua titik tersebut 

memiliki kode warna yang sama. Hal ini 

bertentangan dengan definisi bilangan kromatik 

lokasi yang mensyaratkan bahwa setiap titik di 

𝐵𝑆2 harus memiliki kode warna yang berbeda. 

Maka, batas bawah bilangan kromatik lokasi graf 

𝐵𝑆4 adalah 𝜒𝐿(𝐵𝑆4) ≥ 5. Jadi 𝐵𝑆4, 𝜒𝐿(𝐵𝑆4) =

5. ∎ 

Kasus 2.4. Untuk 𝑛=5 

Bilangan kromatik lokasi graf 𝐵𝑆5 akan ditentukan 

batas atasnya, dengan 𝜒𝐿(𝐵𝑆5) ≤ 5. Definisikan 

suatu pewarnaan 𝑐: 𝑉(𝐵𝑆5) → {1,2,3,4,5} 

sedemikian sehingga 𝐵𝑆5 mempunyai 5-

pewarnaan lokasi sebagai berikut. 

𝑐(𝑢2) = 𝑐(𝑥1) = 𝑐(𝑥3) = 𝑐(𝑦1) = 𝑐(𝑦3)

= 𝑐(𝑦5) = 1, 

𝑐(𝑢1) = 𝑐(𝑢3) = 𝑐(𝑥2) = 𝑐(𝑥4) = 𝑐(𝑣1)

= 𝑐(𝑣3) = 𝑐(𝑣5) = 2, 

𝑐(𝑤1) = 𝑐(𝑤2) = 𝑐(𝑤3) = 𝑐(𝑦2) = 𝑐(𝑦4) = 3, 

𝑐(𝑢4) = 4, 

𝑐(𝑣2) = 𝑐(𝑣4) = 5, 

Kelas partisinya adalah П = {𝑆1, 𝑆2, 𝑆3, 𝑆4,𝑆5} 

dengan  

𝑆1 = {𝑢2, 𝑥1, 𝑥3, 𝑦1, 𝑦3, 𝑦5}, 

𝑆2 = {𝑢1, 𝑢3, 𝑥2, 𝑥4, 𝑣1, 𝑣3, 𝑣5}, 
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𝑆3 = {𝑤1, 𝑤2, 𝑤3, 𝑦2, 𝑦4}, 

𝑆4 = {𝑢4}, 

𝑆5 = {𝑣2, 𝑣4}. 

Kode warna untuk setiap titik ditunjukkan sebagai 

berikut. 

𝑐П(𝑢1) = (1,0,1,4,3), 

𝑐П(𝑢2) = (0,1,1,4,4), 

𝑐П(𝑢3) = (1,0,1,2,3), 

𝑐П(𝑢4) = (2,1,1,0,4), 

𝑐П(𝑥1) = (0,1,1,3,2), 

𝑐П(𝑥2) = (1,0,1,3,4), 

𝑐П(𝑥3) = (0,1,1,2,2), 

𝑐П(𝑥4) = (1,0,1,1,4), 

𝑐П(𝑤1) = (1,1,0,2,3), 

𝑐П(𝑤2) = (1,1,0,4,3), 

𝑐П(𝑤3) = (1,1,0,1,3), 

𝑐П(𝑣1) = (1,0,2,4,1), 

𝑐П(𝑣2) = (2,1,3,5,0), 

𝑐П(𝑣3) = (3,0,4,5,1), 

𝑐П(𝑣4) = (2,1,3,4,0), 

𝑐П(𝑣5) = (1,0,2,3,1), 

𝑐П(𝑦1) = (0,1,1,4,5), 

𝑐П(𝑦2) = (1,2,0,5,6), 

𝑐П(𝑦3) = (0,3,1,4,7), 

𝑐П(𝑦4) = (1,2,0,3,6), 

𝑐П(𝑦5) = (0,1,1,2,5), 

Karena semua kode warna pada setiap titik 

berbeda, maka batas atas atas bilangan kromatik 

lokasi graf 𝐵𝑆5, 𝜒𝐿(𝐵𝑆5) ≤ 5. 

Selanjutnya akan ditentukan batas bawah dari 

bilangan kromatik titik graf 𝐵𝑆5, 𝜒𝐿(𝐵𝑆5) ≥ 5. 

Misalkan 𝐵𝑆55 diberikan 4-pewarnaan titik. Tanpa 

mengurangi perumuman, andaikan terdapat dua 

titik dominan yang diberi warna sama yaitu titik 𝑥1 

dan 𝑥3. Dengan demikian, kedua titik tersebut 

memiliki kode warna yang sama. Hal ini 

bertentangan dengan definisi bilangan kromatik 

lokasi yang mensyaratkan bahwa setiap titik di 

𝐵𝑆2 harus memiliki kode warna yang berbeda. 

Maka, batas bawah bilangan kromatik lokasi graf 

𝐵𝑆5 adalah 𝜒𝐿(𝐵𝑆5) ≥ 5. Jadi 𝐵𝑆5, 𝜒𝐿(𝐵𝑆5) =

5. ∎ 

Kasus 2.5. Untuk 𝑛=6 

Bilangan kromatik lokasi graf 𝐵𝑆6 akan ditentukan 

batas atasnya, dengan 𝜒𝐿(𝐵𝑆6) ≤ 5. Definisikan 

suatu pewarnaan 𝑐: 𝑉(𝐵𝑆6) → {1,2,3,4,5} 

sedemikian sehingga 𝐵𝑆6 mempunyai 5-

pewarnaan lokasi sebagai berikut. 

𝑐(𝑢2) = 𝑐(𝑥1) = 𝑐(𝑥3) = 𝑐(𝑦1) = 𝑐(𝑦3)

= 𝑐(𝑦5) = 1, 

𝑐(𝑢1) = 𝑐(𝑢3) = 𝑐(𝑥2) = 𝑐(𝑥4) = 𝑐(𝑣1)

= 𝑐(𝑣3) = 𝑐(𝑣5) = 2, 

𝑐(𝑤1) = 𝑐(𝑤2) = 𝑐(𝑤3) = 𝑐(𝑦2) = 𝑐(𝑦4) =

= 𝑐(𝑦6) = 3, 

𝑐(𝑢4) = 4, 

𝑐(𝑣2) = 𝑐(𝑣4) = 𝑐(𝑣6) = 5, 

Kelas partisinya adalah П = {𝑆1, 𝑆2, 𝑆3, 𝑆4,𝑆5} 

dengan  

𝑆1 = {𝑢2, 𝑥1, 𝑥3, 𝑦1, 𝑦3, 𝑦5}, 
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𝑆2 = {𝑢1, 𝑢3, 𝑥2, 𝑥4, 𝑣1, 𝑣3, 𝑣5}, 

𝑆3 = {𝑤1, 𝑤2, 𝑤3, 𝑦2, 𝑦4, 𝑦6}, 

𝑆4 = {𝑢4}, 

𝑆5 = {𝑣2, 𝑣4, 𝑣6}. 

Kode warna untuk setiap titik ditunjukkan sebagai 

berikut. 

𝑐П(𝑢1) = (1,0,1,4,3), 

𝑐П(𝑢2) = (0,1,1,4,4), 

𝑐П(𝑢3) = (1,0,1,2,2), 

𝑐П(𝑢4) = (2,1,1,0,3), 

𝑐П(𝑥1) = (0,1,1,3,2), 

𝑐П(𝑥2) = (1,0,1,3,3), 

𝑐П(𝑥3) = (0,1,1,2,1), 

𝑐П(𝑥4) = (2,0,1,1,3), 

𝑐П(𝑤1) = (1,1,0,2,2), 

𝑐П(𝑤2) = (1,1,0,4,3), 

𝑐П(𝑤3) = (1,1,0,1,2), 

𝑐П(𝑣1) = (1,0,2,4,1), 

𝑐П(𝑣2) = (2,1,3,5,0), 

𝑐П(𝑣3) = (3,0,4,6,1), 

𝑐П(𝑣4) = (3,1,4,5,0), 

𝑐П(𝑣5) = (2,0,3,4,1), 

𝑐П(𝑣6) = (1,1,2,3,0), 

𝑐П(𝑦1) = (0,1,1,4,4), 

𝑐П(𝑦2) = (1,2,0,5,5), 

𝑐П(𝑦3) = (0,3,1,5,6), 

𝑐П(𝑦4) = (1,3,0,4,6), 

𝑐П(𝑦5) = (0,2,1,3,5), 

𝑐П(𝑦6) = (1,1,0,2,4), 

Karena semua kode warna pada setiap titik 

berbeda, maka batas atas atas bilangan kromatik 

lokasi graf 𝐵𝑆6, 𝜒𝐿(𝐵𝑆6) ≤ 5. 

Selanjutnya akan ditentukan batas bawah dari 

bilangan kromatik titik graf 𝐵𝑆6, 𝜒𝐿(𝐵𝑆6) ≥ 5. 

Misalkan 𝐵𝑆6 diberikan 4-pewarnaan titik. Tanpa 

mengurangi perumuman, andaikan terdapat dua 

titik dominan yang diberi warna sama yaitu titik 𝑥1 

dan 𝑥3. Dengan demikian, kedua titik tersebut 

memiliki kode warna yang sama. Hal ini 

bertentangan dengan definisi bilangan kromatik 

lokasi yang mensyaratkan bahwa setiap titik di 

𝐵𝑆2 harus memiliki kode warna yang berbeda. 

Maka, batas bawah bilangan kromatik lokasi graf 

𝐵𝑆6 adalah 𝜒𝐿(𝐵𝑆6) ≥ 5. Jadi 𝐵𝑆6, 𝜒𝐿(𝐵𝑆6) =

5. ∎ 

Kasus 2.6. Untuk 𝑛=7 

Bilangan kromatik lokasi graf 𝐵𝑆7 akan ditentukan 

batas atasnya, dengan 𝜒𝐿(𝐵𝑆7) ≤ 5. Definisikan 

suatu pewarnaan 𝑐: 𝑉(𝐵𝑆7) → {1,2,3,4,5} 

sedemikian sehingga 𝐵𝑆7 mempunyai 5-

pewarnaan lokasi sebagai berikut. 

𝑐(𝑢2) = 𝑐(𝑥1) = 𝑐(𝑥3) = 𝑐(𝑦1) = 𝑐(𝑦3)

= 𝑐(𝑦5) = 𝑐(𝑦7) = 1, 

𝑐(𝑢1) = 𝑐(𝑢3) = 𝑐(𝑥2) = 𝑐(𝑥4) = 𝑐(𝑣1)

= 𝑐(𝑣3) = 𝑐(𝑣5) = 𝑐(𝑣7) = 2, 

𝑐(𝑤1) = 𝑐(𝑤2) = 𝑐(𝑤3) = 𝑐(𝑦2) = 𝑐(𝑦4) =

= 𝑐(𝑦6) = 3, 

𝑐(𝑢4) = 4, 

𝑐(𝑣2) = 𝑐(𝑣4) = 𝑐(𝑣6) = 5, 
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Kelas partisinya adalah П = {𝑆1, 𝑆2, 𝑆3, 𝑆4,𝑆5} 

dengan  

𝑆1 = {𝑢2, 𝑥1, 𝑥3, 𝑦1, 𝑦3, 𝑦5, 𝑦7}, 

𝑆2 = {𝑢1, 𝑢3, 𝑥2, 𝑥4, 𝑣1, 𝑣3, 𝑣5, 𝑣7}, 

𝑆3 = {𝑤1, 𝑤2, 𝑤3, 𝑦2, 𝑦4, 𝑦6}, 

𝑆4 = {𝑢4}, 

𝑆5 = {𝑣2, 𝑣4, 𝑣6}. 

Kode warna untuk setiap titik ditunjukkan sebagai 

berikut. 

𝑐П(𝑢1) = (1,0,1,4,3), 

𝑐П(𝑢2) = (0,1,1,4,4), 

𝑐П(𝑢3) = (1,0,1,2,3), 

𝑐П(𝑢4) = (2,1,1,0,4), 

𝑐П(𝑥1) = (0,1,1,3,2), 

𝑐П(𝑥2) = (1,0,1,3,4), 

𝑐П(𝑥3) = (0,1,1,2,2), 

𝑐П(𝑥4) = (1,0,1,1,4), 

𝑐П(𝑤1) = (1,1,0,2,3), 

𝑐П(𝑤2) = (1,1,0,4,3), 

𝑐П(𝑤3) = (1,1,0,1,3), 

𝑐П(𝑣1) = (1,0,2,4,1), 

𝑐П(𝑣2) = (2,1,3,5,0), 

𝑐П(𝑣3) = (3,0,4,6,1), 

𝑐П(𝑣4) = (4,1,5,6,0), 

𝑐П(𝑣5) = (3,0,4,5,1), 

𝑐П(𝑣6) = (2,1,3,4,0), 

𝑐П(𝑣7) = (1,0,2,3,1), 

𝑐П(𝑦1) = (0,1,1,4,5), 

𝑐П(𝑦2) = (1,2,0,5,6), 

𝑐П(𝑦3) = (0,3,1,6,7), 

𝑐П(𝑦4) = (1,4,0,5,8), 

𝑐П(𝑦5) = (0,3,1,4,7), 

𝑐П(𝑦6) = (1,2,0,3,6), 

𝑐П(𝑦7) = (0,1,1,2,5), 

Karena semua kode warna pada setiap titik 

berbeda, maka batas atas atas bilangan kromatik 

lokasi graf 𝐵𝑆7, 𝜒𝐿(𝐵𝑆7) ≤ 5. 

Selanjutnya akan ditentukan batas bawah dari 

bilangan kromatik titik graf 𝐵𝑆77, 𝜒𝐿(𝐵𝑆7) ≥ 5. 

Misalkan 𝐵𝑆7 diberikan 4-pewarnaan titik. Tanpa 

mengurangi perumuman, andaikan terdapat dua 

titik dominan yang diberi warna sama yaitu titik 𝑥1 

dan 𝑥3. Dengan demikian, kedua titik tersebut 

memiliki kode warna yang sama. Hal ini 

bertentangan dengan definisi bilangan kromatik 

lokasi yang mensyaratkan bahwa setiap titik di 

𝐵𝑆2 harus memiliki kode warna yang berbeda. 

Maka, batas bawah bilangan kromatik lokasi graf 

𝐵𝑆7 adalah 𝜒𝐿(𝐵𝑆7) ≥ 5. Jadi 𝐵𝑆7, 𝜒𝐿(𝐵𝑆7) =

5. ∎ 

Kasus 2.7. Untuk 𝑛=8 

Bilangan kromatik lokasi graf 𝐵𝑆8 akan ditentukan 

batas atasnya, dengan 𝜒𝐿(𝐵𝑆8) ≤ 5. Definisikan 

suatu pewarnaan 𝑐: 𝑉(𝐵𝑆8) → {1,2,3,4,5} 

sedemikian sehingga 𝐵𝑆8 mempunyai 5-

pewarnaan lokasi sebagai berikut. 

𝑐(𝑢2) = 𝑐(𝑥1) = 𝑐(𝑥3) = 𝑐(𝑦1) = 𝑐(𝑦3)

= 𝑐(𝑦5) = 𝑐(𝑦7) = 1, 
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𝑐(𝑢1) = 𝑐(𝑢3) = 𝑐(𝑥2) = 𝑐(𝑥4) = 𝑐(𝑣1)

= 𝑐(𝑣3) = 𝑐(𝑣5) = 𝑐(𝑣7) = 2, 

𝑐(𝑤1) = 𝑐(𝑤2) = 𝑐(𝑤3) = 𝑐(𝑦2) = 𝑐(𝑦4) =

= 𝑐(𝑦6) = 𝑐(𝑦8) = 3, 

𝑐(𝑢4) = 4, 

𝑐(𝑣2) = 𝑐(𝑣4) = 𝑐(𝑣6) = 𝑐(𝑣8) = 5, 

Kelas partisinya adalah П = {𝑆1, 𝑆2, 𝑆3, 𝑆4,𝑆5} 

dengan  

𝑆1 = {𝑢2, 𝑥1, 𝑥3, 𝑦1, 𝑦3, 𝑦5, 𝑦7}, 

𝑆2 = {𝑢1, 𝑢3, 𝑥2, 𝑥4, 𝑣1, 𝑣3, 𝑣5, 𝑣7}, 

𝑆3 = {𝑤1, 𝑤2, 𝑤3, 𝑦2, 𝑦4, 𝑦6, 𝑦8}, 

𝑆4 = {𝑢4}, 

𝑆5 = {𝑣2, 𝑣4, 𝑣6, 𝑣8}. 

Kode warna untuk setiap titik ditunjukkan sebagai 

berikut. 

𝑐П(𝑢1) = (1,0,1,4,3), 

𝑐П(𝑢2) = (0,1,1,4,4), 

𝑐П(𝑢3) = (1,0,1,2,2), 

𝑐П(𝑢4) = (2,1,1,0,3), 

𝑐П(𝑥1) = (0,1,1,3,2), 

𝑐П(𝑥2) = (1,0,1,3,3), 

𝑐П(𝑥3) = (0,1,1,2,1), 

𝑐П(𝑥4) = (2,0,1,1,3), 

𝑐П(𝑤1) = (1,1,0,2,2), 

𝑐П(𝑤2) = (1,1,0,4,3), 

𝑐П(𝑤3) = (1,1,0,1,2), 

𝑐П(𝑣1) = (1,0,2,4,1), 

𝑐П(𝑣2) = (2,1,3,5,0), 

𝑐П(𝑣3) = (3,0,4,6,1), 

𝑐П(𝑣4) = (4,1,5,7,0), 

𝑐П(𝑣5) = (4,0,5,6,1), 

𝑐П(𝑣6) = (3,1,4,5,0), 

𝑐П(𝑣7) = (2,0,3,4,1), 

𝑐П(𝑣8) = (1,1,2,3,0), 

𝑐П(𝑦1) = (0,1,1,4,4), 

𝑐П(𝑦2) = (1,2,0,5,5), 

𝑐П(𝑦3) = (0,3,1,6,6), 

𝑐П(𝑦4) = (1,4,0,6,7), 

𝑐П(𝑦5) = (0,4,1,5,7), 

𝑐П(𝑦6) = (1,3,0,4,6), 

𝑐П(𝑦7) = (0,2,1,3,5), 

𝑐П(𝑦8) = (1,1,0,2,4). 

Karena semua kode warna pada setiap titik 

berbeda, maka batas atas atas bilangan kromatik 

lokasi graf 𝐵𝑆8, 𝜒𝐿(𝐵𝑆8) ≤ 5. 

Selanjutnya akan ditentukan batas bawah dari 

bilangan kromatik titik graf 𝐵𝑆8, 𝜒𝐿(𝐵𝑆8) ≥ 5. 

Misalkan 𝐵𝑆8 diberikan 4-pewarnaan titik. Tanpa 

mengurangi perumuman, andaikan terdapat dua 

titik dominan yang diberi warna sama yaitu titik 𝑥1 

dan 𝑥3. Dengan demikian, kedua titik tersebut 

memiliki kode warna yang sama. Hal ini 

bertentangan dengan definisi bilangan kromatik 

lokasi yang mensyaratkan bahwa setiap titik di 

𝐵𝑆2 harus memiliki kode warna yang berbeda. 

Maka, batas bawah bilangan kromatik lokasi graf 

𝐵𝑆8 adalah 𝜒𝐿(𝐵𝑆8) ≥ 5. Jadi 𝐵𝑆8, 𝜒𝐿(𝐵𝑆8) =

5. ∎ 
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Kasus 2.8. Untuk 𝑛=9 

Bilangan kromatik lokasi graf 𝐵𝑆9 akan ditentukan 

batas atasnya, dengan 𝜒𝐿(𝐵𝑆9) ≤ 5. Definisikan 

suatu pewarnaan 𝑐: 𝑉(𝐵𝑆9) → {1,2,3,4,5} 

sedemikian sehingga 𝐵𝑆9 mempunyai 5-

pewarnaan lokasi sebagai berikut. 

𝑐(𝑢2) = 𝑐(𝑥1) = 𝑐(𝑥3) = 𝑐(𝑦1) = 𝑐(𝑦3)

= 𝑐(𝑦5) = 𝑐(𝑦7) = 𝑐(𝑦9) = 1, 

𝑐(𝑢1) = 𝑐(𝑢3) = 𝑐(𝑥2) = 𝑐(𝑥4) = 𝑐(𝑣1)

= 𝑐(𝑣3) = 𝑐(𝑣5) = 𝑐(𝑣7)

= 𝑐(𝑣9) = 2, 

𝑐(𝑤1) = 𝑐(𝑤2) = 𝑐(𝑤3) = 𝑐(𝑦2) = 𝑐(𝑦4) =

= 𝑐(𝑦6) = 𝑐(𝑦8) = 3, 

𝑐(𝑢4) = 4, 

𝑐(𝑣2) = 𝑐(𝑣4) = 𝑐(𝑣6) = 𝑐(𝑣8) = 5, 

Kelas partisinya adalah П = {𝑆1, 𝑆2, 𝑆3, 𝑆4,𝑆5} 

dengan  

𝑆1 = {𝑢2, 𝑥1, 𝑥3, 𝑦1, 𝑦3, 𝑦5, 𝑦7, 𝑦9}, 

𝑆2 = {𝑢1, 𝑢3, 𝑥2, 𝑥4, 𝑣1, 𝑣3, 𝑣5, 𝑣7, 𝑣9}, 

𝑆3 = {𝑤1, 𝑤2, 𝑤3, 𝑦2, 𝑦4, 𝑦6, 𝑦8}, 

𝑆4 = {𝑢4}, 

𝑆5 = {𝑣2, 𝑣4, 𝑣6, 𝑣8}. 

Kode warna untuk setiap titik ditunjukkan sebagai 

berikut. 

𝑐П(𝑢1) = (1,0,1,4,3), 

𝑐П(𝑢2) = (0,1,1,4,4), 

𝑐П(𝑢3) = (1,0,1,2,3), 

𝑐П(𝑢4) = (2,1,1,0,4), 

𝑐П(𝑥1) = (0,1,1,3,2), 

𝑐П(𝑥2) = (1,0,1,3,4), 

𝑐П(𝑥3) = (0,1,1,2,2), 

𝑐П(𝑥4) = (1,0,1,1,4), 

𝑐П(𝑤1) = (1,1,0,2,3), 

𝑐П(𝑤2) = (1,1,0,4,3), 

𝑐П(𝑤3) = (1,1,0,1,3), 

𝑐П(𝑣1) = (1,0,2,4,1), 

𝑐П(𝑣2) = (2,1,3,5,0), 

𝑐П(𝑣3) = (3,0,4,6,1), 

𝑐П(𝑣4) = (4,1,5,7,0), 

𝑐П(𝑣5) = (5,0,6,7,1), 

𝑐П(𝑣6) = (4,1,5,6,0), 

𝑐П(𝑣7) = (3,0,4,5,1), 

𝑐П(𝑣8) = (2,1,3,4,0), 

𝑐П(𝑣9) = (1,0,2,3,1), 

𝑐П(𝑦1) = (0,1,1,4,5), 

𝑐П(𝑦2) = (1,2,0,5,6), 

𝑐П(𝑦3) = (0,3,1,6,7), 

𝑐П(𝑦4) = (1,4,0,7,8), 

𝑐П(𝑦5) = (0,5,1,6,9), 

𝑐П(𝑦6) = (1,4,0,5,8), 

𝑐П(𝑦7) = (0,3,1,4,7), 

𝑐П(𝑦8) = (1,2,0,3,6), 

𝑐П(𝑦9) = (0,1,1,2,5). 

Karena semua kode warna pada setiap titik 

berbeda, maka batas atas atas bilangan kromatik 

lokasi graf 𝐵𝑆9, 𝜒𝐿(𝐵𝑆9) ≤ 5. 
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Selanjutnya akan ditentukan batas bawah dari 

bilangan kromatik titik graf 𝐵𝑆9, 𝜒𝐿(𝐵𝑆9) ≥ 5. 

Misalkan 𝐵𝑆9 diberikan 4-pewarnaan titik. Tanpa 

mengurangi perumuman, andaikan terdapat dua 

titik dominan yang diberi warna sama yaitu titik 𝑥1 

dan 𝑥3. Dengan demikian, kedua titik tersebut 

memiliki kode warna yang sama. Hal ini 

bertentangan dengan definisi bilangan kromatik 

lokasi yang mensyaratkan bahwa setiap titik di 

𝐵𝑆2 harus memiliki kode warna yang berbeda. 

Maka, batas bawah bilangan kromatik lokasi graf 

𝐵𝑆9 adalah 𝜒𝐿(𝐵𝑆9) ≥ 5. Jadi 𝐵𝑆9, 𝜒𝐿(𝐵𝑆9) =

5. ∎ 

Kasus 2.9. Untuk 𝑛=10 

Bilangan kromatik lokasi graf 𝐵𝑆10 akan 

ditentukan batas atasnya, dengan 𝜒𝐿(𝐵𝑆10) ≤ 5. 

Definisikan suatu pewarnaan 𝑐: 𝑉(𝐵𝑆10) →

{1,2,3,4,5} sedemikian sehingga 𝐵𝑆10 mempunyai 

5-pewarnaan lokasi sebagai berikut. 

𝑐(𝑢2) = 𝑐(𝑥1) = 𝑐(𝑥3) = 𝑐(𝑦1) = 𝑐(𝑦3)

= 𝑐(𝑦5) = 𝑐(𝑦7) = 𝑐(𝑦9) = 1, 

𝑐(𝑢1) = 𝑐(𝑢3) = 𝑐(𝑥2) = 𝑐(𝑥4) = 𝑐(𝑣1)

= 𝑐(𝑣3) = 𝑐(𝑣5) = 𝑐(𝑣7)

= 𝑐(𝑣9) = 2, 

𝑐(𝑤1) = 𝑐(𝑤2) = 𝑐(𝑤3) = 𝑐(𝑦2) = 𝑐(𝑦4) =

= 𝑐(𝑦6) = 𝑐(𝑦8) = 𝑐(𝑦10) = 3, 

𝑐(𝑢4) = 4, 

𝑐(𝑣2) = 𝑐(𝑣4) = 𝑐(𝑣6) = 𝑐(𝑣8) = 𝑐(𝑣10) = 5, 

Kelas partisinya adalah П = {𝑆1, 𝑆2, 𝑆3, 𝑆4,𝑆5} 

dengan  

𝑆1 = {𝑢2, 𝑥1, 𝑥3, 𝑦1, 𝑦3, 𝑦5, 𝑦7, 𝑦9}, 

𝑆2 = {𝑢1, 𝑢3, 𝑥2, 𝑥4, 𝑣1, 𝑣3, 𝑣5, 𝑣7, 𝑣9}, 

𝑆3 = {𝑤1, 𝑤2, 𝑤3, 𝑦2, 𝑦4, 𝑦6, 𝑦8, 𝑦10}, 

𝑆4 = {𝑢4}, 

𝑆5 = {𝑣2, 𝑣4, 𝑣6, 𝑣8, 𝑣10}. 

Kode warna untuk setiap titik ditunjukkan sebagai 

berikut. 

𝑐П(𝑢1) = (1,0,1,4,3), 

𝑐П(𝑢2) = (0,1,1,4,4), 

𝑐П(𝑢3) = (1,0,1,2,2), 

𝑐П(𝑢4) = (2,1,1,0,3), 

𝑐П(𝑥1) = (0,1,1,3,2), 

𝑐П(𝑥2) = (1,0,1,3,3), 

𝑐П(𝑥3) = (0,1,1,2,1), 

𝑐П(𝑥4) = (2,0,1,1,3), 

𝑐П(𝑤1) = (1,1,0,2,2), 

𝑐П(𝑤2) = (1,1,0,4,3), 

𝑐П(𝑤3) = (1,1,0,1,2), 

𝑐П(𝑣1) = (1,0,2,4,1), 

𝑐П(𝑣2) = (2,1,3,5,0), 

𝑐П(𝑣3) = (3,0,4,6,1), 

𝑐П(𝑣4) = (4,1,5,7,0), 

𝑐П(𝑣5) = (5,0,6,8,1), 

𝑐П(𝑣6) = (5,1,6,7,0), 

𝑐П(𝑣7) = (4,0,5,6,1), 

𝑐П(𝑣8) = (3,1,4,5,0), 

𝑐П(𝑣9) = (2,0,3,4,1), 

𝑐П(𝑣10) = (1,1,2,3,0), 

𝑐П(𝑦1) = (0,1,1,4,4), 
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𝑐П(𝑦2) = (1,2,0,5,5), 

𝑐П(𝑦3) = (0,3,1,6,6), 

𝑐П(𝑦4) = (1,4,0,7,7), 

𝑐П(𝑦5) = (0,5,1,7,8), 

𝑐П(𝑦6) = (1,5,0,6,8), 

𝑐П(𝑦7) = (0,4,1,5,7), 

𝑐П(𝑦8) = (1,3,0,4,6), 

𝑐П(𝑦9) = (0,2,1,3,5), 

𝑐П(𝑦10) = (1,1,0,2,4). 

Karena semua kode warna pada setiap titik 

berbeda, maka batas atas atas bilangan kromatik 

lokasi graf 𝐵𝑆10, 𝜒𝐿(𝐵𝑆10) ≤ 5. 

Selanjutnya akan ditentukan batas bawah dari 

bilangan kromatik titik graf 𝐵𝑆10, 𝜒𝐿(𝐵𝑆10) ≥ 5. 

Misalkan 𝐵𝑆10 diberikan 4-pewarnaan titik. Tanpa 

mengurangi perumuman, andaikan terdapat dua 

titik dominan yang diberi warna sama yaitu titik 𝑥1 

dan 𝑥3. Dengan demikian, kedua titik tersebut 

memiliki kode warna yang sama. Hal ini 

bertentangan dengan definisi bilangan kromatik 

lokasi yang mensyaratkan bahwa setiap titik di 

𝐵𝑆2 harus memiliki kode warna yang berbeda. 

Maka, batas bawah bilangan kromatik lokasi graf 

𝐵𝑆10 adalah 𝜒𝐿(𝐵𝑆10) ≥ 5. Jadi 𝐵𝑆10, 

𝜒𝐿(𝐵𝑆10) = 5. ∎ 

4. Kesimpulan Dan Saran 

Pada penelitian ini diperoleh bilangan 

kromatik lokasi dari graf bulan sabit (𝐵𝑆𝑛),  

𝜒𝐿(𝐵𝑆𝑛) = 4 untuk 𝑛 = 1 serta  𝜒𝐿(𝐵𝑆𝑛) = 5 

untuk 2 ≤ 𝑛 ≤ 10. Untuk penelitian selanjutnya, 

disarankan untuk menentukan dimensi metrik dari 

graf bulan sabit. 
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